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negeri di Kota Jogja
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» Jumlah siswa penyandang
disabilitas jenjang TK, SD,
hingga SMP di Kota Jogja
mencapai 1.400 anak.
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Disdikpora
mengonsentrasikan
penanganan siswa disabilitas
di sekolah-sekolah tertentu.

Jumlah guru pendamping khusus
(GPK) untuk siswa disabilitas masih
kurang, sehingga Dinas Pendidikan
Pemuda dan Olahraga (Disdikpora)
Kota Jogja menyiapkan sejumlah strategi
penanganan.

Kepala Disdikpora Kota Jogja, Budi
Santosa Asrori, menegaskan jajarannya
berkomitmen untuk memastikan seluruh
anak, termasuk penyandang disabilitas
dan siswa dari keluarga kurang mampu,
tetap mendapatkan akses pendidikan
di sekolah negeri.

Saat ini, jumlah siswa penyandang
disabilitas di jenjang TK, SD, hingga SMP
negeri di Kota Jogja mencapai seknar 1.400
anak. Namun, jumlah guru

bisa lebih terfokus dan efisien,” katanya.

Meski demikian, seluruh sekolah
negeri di Kota Jogja tetap membuka
akses bagi siswa berkebutuhan khusus.
Hanya saja, pola distribusi yang lebih
terpusat diharapkan dapat mengoptimalkan
peran guru pendamping yang jumlahnya
terbatas.

Budi bahk g d
khusus memiliki kompetensi yang berbeda
dibandingkan guru mata pelajaran
umum. Mereka umumnya memiliki
latar belakang pendidikan khuSus,
psikologi pendidikan, maupun bimbingan
konseling, sehingga tidak semua guru
dapat mengganukan peran tersebut.

siswa ber khusus

khusus yang tersedia baru sekitar 80
orang, jauh di bawah kebutuhan ideal
yang mencapai 130 hingga 150 orang.
“Jumlah guru pendamping khusus saat
ini sekitar 80 orang,

memerlukan kompetensi khusus. Tidak
semua guru bisa langsung menggantikan
peran GPK,” katanya.

Berdasarkan data Disdikpora, kategori
khusus yang paling banyak

idealnya bisa mencapai 150 orang,” ujar
Budi, Sabtu (20/6).

Menurutnya, sebelumnya jumlah GPK
sempat mencapai sekitar 130 orang.
Namun, sebagian guru beralih status
menjadi Pegawai Pemerintah dengan
Perjanjian Kerja (PPPK) sebagai guru
mata pela]aran, sehingga tidak lagl

ditemui di sekolah negeri Jogja adalah
siswa déngan kategori slow learner.
Jumlahnya diperkirakan mencapai hampir
50% dari total siswa berkebutuhan
khusus.

Untuk mendukung proses belajar,
sekolah menerapkan metode pembela]aran
yang ikan dengan k

kan fungsi sebagai p
siswa berkebutuhan khusus.

Untuk mengatasi keterbatasan tersebut,
Disdikpora Kota Jogja mulai merancang
strategi penataan layanan pendidikan
inklusif. Salah satu langkah yang
ditempuh adalah mengonsentrasikan
penanganan siswa disabilitas di sekolah-
sekolah tertentu yang memiliki jumlah
peserta didik berkebutuhan khusus lebih
banyak. “Kuota siswa disabilitas sekitar
enam persen tersebar di seluruh sekolah.
Namun, di beberapa sekolah jumlahnya

g ing siswa. Guru memberikan
pendampingan dengan tempo belajar
yang lebih lambat agar materi dapat
dipahami dengan baik. “Untuk siswa
slow learner, proses belajar harus lebih
pelan dan disesuaikan. Jika disamakan
dengan siswa lain, hasilnya tidak akan
optimal,” katanya.

Melalui berbagai strategi tersebut,
Disdikpora Kota Jogja berharap layanan
pendidikan inklusif tetap berjalan
maksimal, sehingga seluruh -anak
memiliki kesempatan yang sama untuk

dapatkan pendidikan berkualitas.

lebih banyak sehingga
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